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Abstrak  

Peternak kambing di Desa Jenggawah, Kabupaten Jember masih mengandalkan pakan konvensional 

tanpa pengolahan khusus, sehingga rendahnya kecernaan dan nilai gizi pakan menjadi masalah yang 

berdampak pada produktivitas ternak. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi peternak melalui penerapan teknologi 

fermentasi pakan ternak kambing untuk menghasilkan pakan yang lebih bernutrisi dan efisien. 

Program pengabdian dilaksanakan pada September–Oktober 2025 dengan pendekatan pelatihan di 

lapangan. Metode ini dilakukan melalui sosialisasi teori dan demonstrasi langsung teknik fermentasi, 

yang terdiri atas penyiapan bahan, pencacahan, pencampuran dengan inokulan bakteri asam laktat, 

dan penyimpanan produk dalam ruang kedap udara. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

sebelum dan sesudah pelatihan, kemudian dianalisis dengan uji T untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi. Analisis SWOT juga dilakukan untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam penerapan teknologi ini. Hasil pengabdian 

menunjukkan terjadi peningkatan pada skor pengetahuan (2,0 menjadi 8,0, t = –17,75; p = 5,39×10⁻¹¹), 

keterampilan (2,0 menjadi 8,0, t = –16,02; p = 3,99×10⁻¹⁰), dan motivasi (4,0 menjadi 7,93, t = –14,63; p = 

1,72×10⁻⁹). Program ini berhasil diimplementasikan dan membawa dampak perubahan positif bagi 

masyarakat mitra. 

 

Kata kunci: bakteri asam laktat; gizi; hijauan; kecernaan; silase. 
 

Abstract 

Goat farmers in Jenggawah Village, Jember Regency, continue to rely on conventional feed without 

specialized processing, resulting in low digestibility and nutritional value, which negatively affects 

livestock productivity. This community service program aimed to enhance farmers' knowledge, skills, 

and motivation by introducing fermented feed technology for goat farming, thereby producing more 

nutritious and efficient feed. The program was implemented from September to October 2025 using a 

field-based training approach. The methodology included theoretical dissemination and hands-on 

demonstrations of feed fermentation techniques, covering material preparation, chopping, mixing with 

lactic acid bacteria inoculants, and storing the product in an airtight environment. Data were collected 

through pre- and post-training questionnaires and analyzed using a t-test to assess improvements in 

knowledge, skills, and motivation. Additionally, a SWOT analysis was conducted to identify the 

strengths, weaknesses, opportunities, and threats associated with the adoption of this technology. The 

results demonstrated a significant increase in knowledge scores (from 2.0 to 8.0, t = –17.75; p = 5.39×10⁻¹¹), 
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skills (from 2.0 to 8.0, t = –16.02; p = 3.99×10⁻¹⁰), and motivation (from 4.0 to 7.93, t = –14.63; p = 1.72×10⁻⁹). 

The program was successfully implemented and had a positive impact on the partner community, 

contributing to the improved efficiency and sustainability of goat farming practices. 

 

Keywords: digestibility; forage; lactic acid bacteria; nutrition; silage. 
 
 

PENDAHULUAN  
Desa Jenggawah terletak di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, dengan luas 92.000 ha, 

serta berada pada ketinggian 65 meter di atas permukaan laut. Kondisi geografis desa ini mendukung 

kegiatan pertanian dan peternakan secara umum. Jumlah penduduk Desa Jenggawah mencapai sekitar 

16.677 jiwa dengan pembagian yang hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan. Mayoritas 

penduduk mengandalkan pertanian sebagai mata pencaharian utama, terutama dengan budidaya padi 

dan palawija. Selain itu, peternakan kambing juga menjadi sumber pendapatan bagi warga Desa 

Jenggawah. Kegiatan beternak kambing telah lama dijalankan sebagai usaha secara tradisional dan 

terbukti memberikan pengaruh besar terhadap kesejahteraan masyarakat (Pradana et al., 2024). 

Kelompok Tani Mulyo merupakan salah satu kelompok tani dalam bidang pengelolaan usaha 

pertanian dan peternakan. Kelompok ini memiliki fokus pada budidaya padi dan pemeliharaan ternak 

kambing dengan metode yang telah turun temurun. Meskipun sudah memiliki pengalaman yang kaya, 

anggota kelompok Tani Mulyo masih mengandalkan pakan dari lingkungan sekitar tanpa adanya 

pengolahan khusus. Dalam proses pemeliharaan kambing, para peternak menggunakan pakan 

konvensional yang tersedia secara alami, tanpa pengetahuan mengenai komposisi nutrisi optimal. 

Anggota kelompok Tani Mulyo belum mengetahui secara detail terkait konsep pakan fermentasi. 

Pengenalan konsep fermentasi dapat membuka peluang untuk mengoptimalkan kualitas pakan melalui 

proses yang sederhana namun efektif. 

Pakan yang telah difermentasi dilaporkan dapat meningkatkan kecernaan dan ketersediaan 

nutrisi bagi ternak kambing. Proses fermentasi pada umumnya dilakukan menggunakan 

mikroorganisme seperti bakteri asam laktat yang menguraikan serat dan karbohidrat kompleks dalam 

bahan pakan mentah (Scherer et al., 2019). Proses tersebut dapat menghasilkan produk yang lebih 

mudah dicerna bagi ternak. Tingkat kecernaan pakan dapat meningkat hingga 18% dibandingkan 

pakan konvensional, yang secara langsung membantu kambing menyerap nutrisi secara lebih baik 

(Kung Jr et al., 2018).  

Selain peningkatan kecernaan, proses fermentasi juga meningkatkan kandungan vitamin dan 

mineral dalam pakan. Vitamin B kompleks dalam pakan dapat meningkat hingga 25%, sementara 

ketersediaan mineral seperti kalsium dan fosfor mengalami peningkatan masing-masing sekitar 10–12% 

dan 15%. Peningkatan kandungan nutrisi ini penting untuk mendukung perkembangan tulang dan 

keseimbangan metabolisme pada kambing (Ruvuga & Maleko, 2023). Wilkinson & Rinne (2018) juga 

melaporkan penurunan insiden diare dari 25% menjadi sekitar 10% setelah pengenalan pakan 

fermentasi. Fenomena tersebut dapat terjadi karena adanya perbaikan flora usus dan sistem kekebalan 

tubuh ternak. 

Efek positif pakan fermentasi juga berdampak pada lingkungan peternakan dan efisiensi 

ekonomi. Peningkatan efisiensi pencernaan membuat penggunaan pakan menjadi lebih optimal, 

sehingga kambing membutuhkan jumlah asupan yang lebih sedikit untuk mencapai pertumbuhan 

yang sama. Hal tersebut dapat menekan biaya operasional peternakan. Selain itu, kualitas limbah ternak 

juga dialporkan membaik (Li et al., 2022; Matias et al., 2020). 

Untuk mengatasi keterbatasan dalam pemberian pakan tradisional, program pengabdian 

masyarakat diselenggarakan dengan tujuan mengenalkan teknologi pakan fermentasi kepada para 

peternak. Melalui pelatihan di lapangan, peternak diberikan pemahaman tentang cara mengolah pakan 

secara fermentasi dengan langkah-langkah yang mudah diterapkan. Pendekatan pada program 

pengabdian kepada masyarakat ini mengkombinasikan antara pengetahuan ilmiah dengan kearifan 

local. Dengan pendekatan tersebu diharapkan inovasi ini dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 
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METODE  
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Program 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 

2025. Kegiatan dilaksanakan di lokasi yang dipilih, yaitu di rumah dan kandang ternak salah satu 

anggota Kelompok Tani Mulyo di Desa Jenggawah, Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi didasarkan 

pada ketersediaan fasilitas yang memadai serta kesesuaian lingkungan sebagai representasi kondisi 

lapangan, sehingga implementasi intervensi teknologi pakan fermentasi dapat berjalan secara optimal 

dan aplikatif. 

 

Stakeholder yang Terlibat 
Pelaksanaan program melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran, di antaranya anggota 

Kelompok Tani Mulyo, tim pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari ahli di bidang peternakan 

dan pertanian, serta mahasiswa sebagai pendamping lapangan. Anggota kelompok tani bertanggung 

jawab menyediakan fasilitas fisik, bahan baku, dan sarana pendukung lainnya. Sementara itu, tim 

pengabdian berperan sebagai fasilitator yang menyusun materi dan metodologi pelatihan, serta 

mendemonstrasikan teknik-teknik pembuatan pakan fermentasi. Mahasiswa turut mendukung 

kegiatan dengan mengkoordinasikan logistik, mendampingi proses pelaksanaan, dan membantu 

mengumpulkan data evaluasi. 

 

Koordinasi Antar Stakeholder 
Proses koordinasi dilaksanakan secara hibrida dengan menggabungkan koordinasi tatap muka 

dan komunikasi melalui platform virtual seperti WhatsApp. Diskusi rutin dilakukan dengan tujuan 

untuk memastikan kebutuhan mitra terpenuhi serta untuk menyesuaikan pendekatan penyampaian 

materi agar sesuai dengan karakter anggota kelompok Tani Mulyo.  

 

Sosialisasi Teknologi Pakan Ternak Kambing 
Sosialisasi dilaksanakan di ruangan yang representatif, dengan penyampaian materi terkait 

nutrisi ternak. Materi yang disampaikan meliputi: (1) analisis kebutuhan nutrisi ternak berdasarkan 

standar gizi, (2) klasifikasi jenis pakan dan karakteristiknya, (3) formulasi kombinasi pakan yang 

optimal, serta (4) prinsip-prinsip dan teknik fermentasi pakan. Materi disajikan dengan pendekatan 

interaktif, didukung oleh diskusi dan tanya jawab untuk memastikan pemahaman para peserta 

(Surudhi et al., 2017). 

 

Pelatihan Produksi Silase atau Pakan Hijauan Terfermentasi 
Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan praktik di lapangan. Tahapan pelatihan meliputi: (1) 

penyiapan peralatan dan bahan baku yang diperlukan, (2) proses pencacahan bahan menggunakan 

mesin untuk mencapai ukuran yang optimal, (3) pencampuran hijauan dengan bahan pendukung dan 

inokulan bakteri asam laktat untuk memulai proses fermentasi, serta (4) penyimpanan produk dalam 

ruang kedap udara untuk memastikan proses fermentasi berlangsung secara terkendali. Seluruh 

tahapan dilakukan secara partisipatif, sehingga peserta mendapatkan pengalaman langsung tentang 

penerapan teknologi fermentasi dalam peningkatan kualitas pakan (Saelan & Lestari, 2021). 

 

Monitoring dan Evaluasi Program 
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan 

rencana dan tujuan. Observasi lapangan dilakukan secara rutin untuk menilai kualitas silase yang 

dihasilkan, disertai dengan diskusi bersama mitra untuk mengidentifikasi kendala dan peluang 

perbaikan. Selain itu, pendampingan virtual melalui WhatsApp juga dilakukan untuk memastikan 

komunikasi yang berkesinambungan terhadap dinamika lapangan. Untuk menilai dampak jangka 

panjang dari interbensi yang diterapkan, maka juga dilakukan analisis SWOT yang mengikutsertaka 

stakeholder (Astuti et al., 2024). 
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Analisis Data dan Uji Statistik 
Data peningkatan pengetahuan, motivasi, dan keterampilan mitra dikumpulkan melalui 

kuesioner yang dibagikan oleh tim pengabdian bersama mahasiswa pendamping. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan pendampingan mahasiswa untuk meminimalkan bias dan memastikan validitas 

hasil. Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan divisualisasikan, dan perbedaan antara kondisi pra 

dan pasca pelatihan dianalisis menggunakan uji T. Pendekatan statistik ini memberikan gambaran 

objektif mengenai efektivitas program, serta memberikan dasar ilmiah untuk evaluasi dampak dan 

perencanaan intervensi selanjutnya (Astuti et al., 2024; Pradana et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar, terdiri atas kegiatan edukasi 

berupa penyampaian materi serta praktik langsung di lapangan (Gambar 1). Melalui program ini, 

masyarakat mitra mengalami peningkatan pemahaman terkait pentingnya analisis kebutuhan nutrisi 

ternak berdasarkan standar gizi yang sesuai. Sebelumnya, banyak anggota mitra yang beranggapan 

bahwa ternak kambing tidak memerlukan nutrisi khusus dan dapat diberikan pakan seadanya tanpa 

memperhatikan kandungan gizi yang terkandung di dalamnya. Namun, setelah mengikuti program ini, 

mereka menyadari bahwa pemberian pakan yang sesuai dengan standar gizi dapat meningkatkan 

produktivitas ternak. Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, kini anggota mitra lebih 

sadar akan pentingnya keseimbangan nutrisi dalam pakan untuk mendukung pertumbuhan dan 

kesehatan ternak. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan diskusi materi mengenai nutrisi dan pakan ternak kambing untuk 

meningkatkan pemahaman mitra dalam manajemen pakan ternak. 

 

Dalam program ini, materi yang disampaikan mencakup standar gizi pakan kambing yang 

mencakup kebutuhan protein, serat kasar, energi, mineral, dan vitamin. Ternak kambing membutuhkan 

pakan dengan kadar protein sekitar 12–16% untuk mendukung pertumbuhan otot dan sistem kekebalan 

tubuhnya. Selain itu, serat kasar dalam pakan harus dijaga pada kisaran 18–25% agar sistem pencernaan 

tetap optimal (Goetsch, 2019). Energi yang cukup juga diperlukan, yang dapat diperoleh dari 

karbohidrat kompleks dalam hijauan berkualitas atau pakan fermentasi. Mineral seperti kalsium dan 

fosfor berperan penting dalam pembentukan tulang yang kuat, sementara vitamin B kompleks 

membantu metabolisme energi (Brüning et al., 2018).  

Selain pemahaman mengenai standar gizi ternak, masyarakat mitra juga mengalami peningkatan 

pengetahuan terkait klasifikasi jenis pakan dan karakteristiknya. Sebelumnya, peternak hanya 

mengandalkan hijauan dari sekitar lingkungan tanpa mengetahui perbedaan kualitas dan kandungan 

nutrisi dari setiap jenis pakan. Melalui program pengabdian, mereka belajar bahwa pakan ternak 

kambing dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu hijauan segar, pakan konsentrat, dan 

pakan tambahan. Hijauan segar seperti rumput gajah dan leguminosa berfungsi sebagai sumber serat 
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utama, sementara pakan konsentrat seperti dedak dan ampas tahu berperan sebagai sumber energi dan 

protein tambahan (Beigh et al., 2017). Selain itu, pakan tambahan seperti mineral premix dan probiotik 

dapat meningkatkan efisiensi pencernaan serta mendukung kesehatan ternak. Dengan pengetahuan ini, 

peternak menjadi lebih selektif dalam memilih dan mengombinasikan jenis pakan sesuai dengan 

kebutuhan ternak mereka (Nayik et al., 2022). 

Lebih lanjut, tim program pengabdian kepada masyarakat juga memberikan materi tentang 

formulasi kombinasi pakan yang optimal serta prinsip-prinsip dan teknik fermentasi pakan. Sebelum 

mengikuti program, masyarakat mitra cenderung memberikan pakan secara asal tanpa 

mempertimbangkan keseimbangan nutrisi yang diperlukan oleh kambing. Namun, setelah 

mendapatkan pelatihan, mereka memahami bahwa kombinasi pakan yang baik harus 

memperhitungkan kandungan protein, serat, dan energi agar sesuai dengan fase pertumbuhan ternak. 

Selain itu, peternak kini memahami bahwa fermentasi pakan merupakan teknik yang dapat 

meningkatkan kecernaan serta kandungan nutrisi hijauan. Proses fermentasi dilakukan dengan 

menambahkan inokulan seperti bakteri asam laktat, yang membantu mengurai serat kompleks menjadi 

lebih mudah dicerna oleh ternak. Dengan teknik ini, pakan tidak hanya lebih bernutrisi tetapi juga lebih 

tahan lama, sehingga peternak dapat mengelola stok pakan dengan lebih baik (Cabiddu et al., 2022). 

Program pengabdian kepada masyarakat juga dilaksanakan dalam sesi praktik (Gambar 2). 

Program praktik ini berhasil dilaksanakan dengan baik, di mana para peternak mitra memahami setiap 

tahap dalam proses pembuatan pakan fermentasi. Pada tahap awal, mereka diberikan pemahaman 

tentang pentingnya penyiapan peralatan dan bahan baku yang diperlukan. Peralatan yang digunakan 

meliputi pisau dan mesin pencacah, wadah fermentasi seperti tong atau kantong plastik kedap udara, 

serta inokulan yang berisi bakteri asam laktat. Bahan baku yang dipilih terdiri dari hijauan berkualitas 

seperti limbah tanaman jagung, daun lamtoro, dan jerami padi, yang kemudian dikombinasikan 

dengan dedak atau molase sebagai sumber energi tambahan. Setelah pelatihan, peternak mampu 

mengidentifikasi dan menyiapkan semua bahan dengan tepat sebelum memulai proses fermentasi. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan praktik pembuatan pakan terfermentasi oleh mitra sebagai bagian dari pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman dalam proses fermentasi pakan. 

 

Setelah penyiapan bahan dan peralatan selesai, peternak diajarkan bagaimana melakukan 

pencacahan bahan menggunakan mesin agar ukuran pakan menjadi lebih optimal. Sebelumnya, mereka 

hanya memberikan hijauan dalam bentuk utuh kepada ternak, yang membuat pakan lebih sulit 

dikunyah dan dicerna. Pada sesi ini masyarakat mitra belajar bahwa pencacahan bahan menjadi ukuran 

2-5 cm sangat penting untuk mempercepat proses fermentasi serta memudahkan ternak dalam 

mengonsumsinya. Dengan menggunakan mesin pencacah, proses ini menjadi lebih cepat dan 

menghasilkan potongan hijauan yang seragam. Setelah praktik ini dilakukan, peternak mitra 

menyadari bahwa pencacahan dapat meningkatkan efektivitas fermentasi sekaligus juga mengurangi 

limbah pakan yang tidak termakan oleh ternak (Sánchez-Guerra et al., 2024; Vastolo et al., 2022). 

 

Tahap selanjutnya adalah pencampuran hijauan dengan bahan pendukung dan inokulan bakteri 

asam laktat untuk memulai proses fermentasi. Dalam sesi ini, peternak diajarkan cara mencampurkan 
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hijauan yang telah dicacah dengan bahan tambahan seperti dedak, molase, atau ampas tahu dalam 

proporsi yang tepat. Inokulan yang digunakan mengandung bakteri asam laktat yang berfungsi 

mempercepat proses fermentasi dan meningkatkan kualitas pakan. Selama praktik berlangsung, 

peternak secara langsung melakukan pencampuran dan memastikan distribusi bahan tambahan merata 

pada seluruh pakan. Dari pelatihan ini, mereka memahami bahwa pencampuran yang baik akan 

menghasilkan fermentasi yang lebih optimal, meningkatkan kecernaan, serta meningkatkan 

kandungan vitamin dan mineral dalam pakan (Boudalia et al., 2024; Castro‐Montoya & Dickhoefer, 

2018). 

Tahapan terakhir dalam kegiatan praktik ini adalah penyimpanan produk dalam ruang kedap 

udara untuk memastikan proses fermentasi berlangsung secara terkendali. Para peternak diajarkan 

bahwa setelah pencampuran selesai, pakan yang telah diproses harus segera dimasukkan ke dalam 

wadah fermentasi yang tertutup rapat untuk mencegah masuknya udara berlebih. Penyimpanan 

dilakukan di tempat yang sejuk dan terlindung dari sinar matahari langsung selama minimal 14 hari 

agar fermentasi berlangsung dengan baik (Suong et al., 2022). Setelah praktik ini, peternak mitra 

memahami bahwa penyimpanan yang tepat akan menghasilkan pakan fermentasi yang berkualitas, 

lebih tahan lama, serta siap dikonsumsi oleh ternak.  

Produk pakan fermentasi dari kegiatan ini memiliki kualitas yang baik dimana pakan memiliki 

aroma segar seperti asam laktat atau fermentasi buah, tanpa bau busuk atau amonia yang menandakan 

pembusukan. Warna silase hijau kekuningan atau kecoklatan muda, menunjukkan fermentasi yang 

baik, bukan hitam atau gelap yang mengindikasikan proses anaerob yang gagal. Tekstur silase tetap 

lembut dan tidak terlalu kering atau terlalu basah. Selain itu, silase yang diproduksi juga teramati tidak 

adanya pertumbuhan jamur atau lendir serta masih tampaknya serat tanaman yang utuh menjadi 

indikator bahwa proses fermentasi berlangsung optimal dan kualitas nutrisinya tetap terjaga. 

Berdasarkan hasil pengamatan juga diketahui bahwa ternak kambing mitra terlihat lahap dalam 

mengkonsumsi pakan ini. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan motivasi masyarakat mitra terkait pakan ternak terfermentasi (Gambar 3). Rata-rata skor 

pengetahuan mitra sebelum mengikuti kegiatan pelatihan adalah 2,0, yang menunjukkan tingkat 

pemahaman awal yang rendah tentang pakan ternak terfermemntasi. Setelah pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat, skor tersebut meningkat secara menjadi 8,0. Data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan para mitra. Hasil analisis statistik dengan t-statistik 

sebesar -17,75 dan nilai p yang sangat rendah, 5,39×10−11, menunjukkan bukti kuat bahwa perbedaan 

dalam skor sebelum dan setelah pelatihan adalah akibat langsung dari intervensi yang dilakukan.  

Selanjutnya, pengabdian kepada masyarakat ini juga berhasil meningkatkan keterampilan mitra 

dalam memproduksi pakan ternak fermentasi. Rata-rata skor keterampilan mitra sebelum mengikuti 

kegiatan ini adalah 2,0, yang menunjukkan keterampilan awal yang masih rendah. Setelah pelaksanaan 

program, skor tersebut meningkat menjadi 8,0. Data ini menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan pada mitra setelah mengikuti kegiatan. Hasil analisis statistik dengan t-statistik sebesar -

16,02 dan nilai p yang sangat rendah, 3,99 × 10⁻¹⁰, menunjukkan bahwa program pengabdian kepada 

masyarakat ini berhasi meningkatkan kemampuan mitra secara nyata. 

Hasil asesmen pada motivasi masyarkat mitra dalam memproduksi pakan terfermentasi juga 

menunjukkan pola yang sama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan 

motivasi mitra dalam membuat dan menerapkan pakan terfermentasi. Rata-rata skor motivasi mitra 

sebelum mengikuti kegiatan ini adalah 4,0. Setelah pelaksanaan program, skor tersebut meningkat 

menjadi 7,93. Data ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi pada mitra setelah mengikuti 

kegiatan. Hasil analisis statistik dengan t-statistik sebesar -14,63 dan nilai p yang sangat rendah, 1,72 × 

10⁻⁹, juga menunjukkan bukti kuat bahwa peningkatan skor motivasi ini merupakan dampak langsung 

dari intervensi yang dilakukan dalam program. 
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Gambar 3. Perbandingan skor pengetahuan, keterampilan, dan motivasi mitra sebelum dan setelah 

pelatihan pakan terfermentasi. 

 

Untuk memahami efektivitas dan tantangan yang dihadapi dalam program Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Jenggawah dalam Meningkatkan Kualitas Pakan Ternak Kambing Melalui Fermentasi, 

dilakukan analisis SWOT yang mencakup aspek kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats) (Gambar 4). Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendukung keberhasilan program serta hambatan yang mungkin muncul dalam 

implementasinya. Melalui analisis ini, strategi yang lebih tepat dapat disusun untuk memastikan 

keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari program ini dalam meningkatkan sistem peternakan 

masyarakat mitra. 

 

 
Gambar 4. Analisis SWOT program pemberdayaan masyarakat dalam penerapan pakan ternak 

fermentasi, yang mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas program. 

 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, program ini memiliki keunggulan utama dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan efisiensi ekonomi peternak melalui pendekatan partisipatif dan 

dukungan stakeholder. Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan 

ketersediaan bahan tambahan yang dibutuhkan dalam fermentasi. Di sisi lain, program ini memiliki 

peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut, baik dalam bentuk usaha pakan fermentasi maupun 
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dukungan eksternal dari pemerintah dan lembaga terkait. Namun, ancaman seperti ketahanan peternak 

terhadap perubahan dan variabilitas bahan baku juga harus diantisipasi agar inovasi ini dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan yang ada, serta 

memanfaatkan peluang yang tersedia dan mengatasi tantangan yang muncul, program ini dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat peternak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Program pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi mitra 

dalam penerapan pakan ternak fermentasi, yang terbukti dari peningkatan pada skor asesmen sebelum 

dan sesudah pelatihan. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan adaptasi 

teknologi, program ini memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut melalui dukungan 

stakeholder serta potensi implementasi yang lebih luas. Ke depannya, diperlukan monitoring dan 

pendampingan berkelanjutan untuk memastikan penerapan teknologi fermentasi tetap berlangsung 

serta mendorong peternak agar dapat mengembangkan produksi pakan fermentasi secara mandiri. 
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